
. ..
r •*

•>

•••
i

KEMAMPUAN BAKTERI Pseudomonas fluorescens SEBAGAI 

BIOINDIKATOR DAN MINIMUM INHIBITOR Y DOSE (MID)
BEBERAPA PESTISIDA

r
Oleh:

MARNIJAYANTI

r.

i

■»

:
■

■ i
.

i
/

‘U

:
’

•'.

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
{

%
?■: *INDERALAYA

2011
r'

/ V. «



s

Mar
K

JlO(l _ .

KEMAMPUAN BAKTERI Pseudomonas fluorescens SEBAGAI 
BIOINDEKATOR DAN MINIMUM INHIBITOR Y DOS E (MED)

BEBERAPA PESTISIDA

f < .
'-S' \-:mr/ N

U' '
r- {-■ • » v

Oleh :

MARNIJAYANTI

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
2011



SUMMARY

MARNI JAYANTI. Adsorbent of Pseudomonas fluorescens as bioindicator on 

pesticides and its Minimum Inhibitory Dose (Advised by ARINAFRIL and 

TRI ANI ADAM).

Experiment to assess adsorbent activity of Pseudomonas fluorescens as 

bioindicator on pesticides and to measure its Minimum Inhibitory Dose has been 

carried out from May to July 2011 at Laboratory of Bacteriology, Department of 

Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya

Campus.

Completely Random Desigen (CRD) with 7 treatments and 4 replicates has

been applied. Bacteria colony was provided and originated from reared cacteria

colony belonged to Laboratory of Bacteriology. Pesticides applied have been

grouped as fungicides (active ingredients or a.i.: fluopicolide and propined), 

herbicide (a.i. fenoxaprop p-ethyl 69 % and fenoxaprop p-ethyl 120 %), insecticides 

(a.i. beta-cyfluthrin and imidacloprid), and bactericide (a.i. streptomycin).

The highest MID was found at streptomycin, i.e. 6027.5 mm2 and the lowest 

MID at fenoxaprop p-ethyl 69 % was 2329.5 mm2. These values were obtained after 

being applied as recommended doses for each pesticide. Doses have been folded 

three times, and the results for the highest MID was found at streptomycin, i.e. 

6254.5 mm2 and the lowest MID at fenoxaprop p-ethyl 69 % 1534.5 mm2.
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RINGKASAN

MARNI JAYANTI. Kemampuan Bakteri Pseudomonas fluorescens sebagai 

Bioindikator dan Minimum Inhibitory Dose (MID) Beberapa Pestisida 

(Dibimbing oleh ARINAFRIL dan TRIANI ADAM).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi Jurusan Hama dan 

penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Mei sampai 

Juli 2011. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan bakteri 

Pseudomonas fluorescens sebagai bioindikator dengan mengetahui nilai Minimum 

Inhibitory Dose (MID) beberapa pestisida.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

7 perlakuan dan 4 ulangan sebagai pembandingnya digunakan kontrol. Bakteri 

didapatkan dari penelitian sebelumnya sedangkan sampel pestisida yang digunakan

adalah golongan fungisida fluopikolid dan propined dalam satu produk, dan

tebukonazol, golongan herbisida berbahan aktif fenoksaprop p-etil 69% dan

fenoksaprop p-etil 120%, golongan insektisida berbahan aktif beta siflutrin dan

imidakloprid 70%, dan dari golongan bakterisida dengan bahan aktif streptomycin. 

Hasil penelitian menunjukkan Nilai Minimum Inhibitory Dose (MID) tertinggi pada 

dosis anjuran adalah bakterisida streptomycin dengan nilai penghambatan 6027,5 dan 

nilai MID terendah adalah herbisida fenoksaprop p-etil 69% dengan nilai

penghambatan 2329,5. Nilai MID tertinggi pada dosis anjuran yang ditingkatkan tiga 

kali lipat adalah bakterisida streptomycin dengan nilai penghambatan 6254,5 dan 

nilai MID terendah adalah herbisida fenoksaprop p-etil 69% dengan nilai



penghambatan 1534,5. Berdasarkan nilai MID yang sudah didapat, bakteri

Pseudomonas fluorescens mampu menjadi bioindikator pencemaran herbisida

berbahan aktif fenoksaprop p-etil 69%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pertanian, serangan hama dan penyakit sudah lama menjadi 

kendala yang sering dihadapi oleh para petani sehingga penggunaan 

untuk pengendalian serangga hama bukanlah hal yang baru. Sejak tahun 2500 

SM, orang-orang Sumeria di Mesopotamia telah menggunakan belerang untuk 

mengendalikan serangga dan tungau. Dalam dekade terakhir ternyata telah 

terjadi kenaikan yang cukup drastis penggunaan pestisida di Indonesia 

(Djojosumarto, 2006).

Manfaat penggunaan pestisida dapat menghindarkan kerugian, tetapi hal ini 

tidak berjalan lama karena timbulnya dampak samping pestisida yang merugikan 

seperti ketahanan hama dan penyakit terhadap pestisida, timbulnya resuijensi 

hama, dan letusan hama kedua. Ketahanan terhadap pestisida tidak hanya 

berkembang pada serangga atau binatang arthropoda lainnya, tetapi juga saat ini 

telah banyak kasus timbulnya ketahanan pada patogen penyebab penyakit tanaman 

terhadap fungisida dan ketahanan gulma terhadap herbisida (Suresh-Babu, 2001).

Di Indonesia, beberapa jenis hama yang diketahui resisten terhadap pestisida 

antara lain hama kubis Plutella xyloste\la (Linnaeus), Crocidolomia pavonana 

(Fabricius), hama penggerek umbi kentang Phthorimaea operculella (Zeller), dan 

ulat grayak Spodoptera litura (Fabricius). Demikian juga hama tanaman padi seperti
■f

wereng coklat Nilaparvata lugens (Stall), walang sangit Nephotettix^ inticeps (Uhler)
; ({ L

dilaj&ii$%\rtiengalami

W

zat kimia

dan ulat penggerek batang Chilo suppressalis (Walker)

v \V U V
l
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peningkatan ketahanan terhadap pestisida. Semakin tahannya hama terhadap 

pestisida, petani terdorong untuk semakin sering melakukan penyemprotan dan 

sekaligus melipat gandakan tingkat dosis. Penggunaan pestisida yang berlebihan ini 

justru menstimulasi peningkatan populasi hama (Girsang, 2009).

Pestisida berdampak buruk bagi kelestarian lingkungan. Pestisida dapat 

membunuh organisme nontarget seperti musuh alami. Pestisida dapat menumpuk 

dalam jaringan tubuh organisme. Secara tidak langsung pestisida memiliki efek 

negatif terhadap manusia melalui rantai makanan. Pestisida menyebabkan 

mengecilnya keragaman hayati. Pemakaian pestisida memperparah keadaan karena 

mengganggu keseimbangan biota tanah (Arthur et al., 2006).

Beberapa bakteri ada yang tetap bertahan hidup di lingkungan yang 

mengandung dan terkontaminasi polutan dan pestisida yang merupakan ekspresi 

bakteri yang dapat mendegradasi pestisida (Wu et al., 2006, Santacruz et al., 2005;

Torres et al., 2010). Salah satu bakteri yang dapat bertahan di tanah yang

mengandung pestisida adalah dari golongan bakteri Pseudomonas (Bollag and Liu,

1990, Bandala et al., 2006, El-Sayed et al., 2008, Kermani et al., 2010). Zeid et al.

(2009) mengidentifikasi bakteri Pseudomonas mendocina yang diisolasi dari limbah 

pertanian yang diduga mengandung logam berat seperti besi, kadmium, seng dan 

timbal. Pseudomonas fluorescens diketahui dapat diisolasi dari tanah yang tercemar 

logam nikel dan kromium (Parameswari et al, 2009, Selvaraju et al., 2011). Limbah 

yang tercemar logam kromium, timah, kadmium dan nikel dapat diserap oleh 

mikroba yaitu oleh jenis bakteri Pseudomonas sp. (Hussein et al., 2004, Zeid et al., 

2009). Lingkungan yang terkontaminasi logam berat seperti timah, merkuri, dan
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cadmium diketahui dapat diremediasi oleh bakteri Pseudomonas putida (Wu et al,

2006, Wasi et al., 2011).

Bakteri tanah juga dijadikan bioindikator dari insektisida organofosfat dalam 

tanah pertanian (Permatasari, 2007, Wasi et al, 2008). Telah diketahui juga bahwa 

bakteri Pseudomonas khususnya Pseudomonas fluorescens yang merupakan bakteri 

tanah ini dipakai untuk mendeteksi adanya pestisida disuatu lingkungan (Wu et al,

2006, Selvaraju et al, 2011) Bakteri ini mudah dibiakkan dalam bentuk kultur.

Bakteri akan membentuk pigmen berpendar yang dikenal dengan nama fluorescein

(Brandt et al 2006). Kemampuan bakteri dalam membentuk pigmen berpendar serta

mendegradasi pestisida dan logam berat tersebut dimanfaatkan untuk menjadikannya

bioindikator. Metode Minimum Inhibitory Dose (MID) atau dosis penghambatan

minimum sudah sering digunakan dalam meneliti efektifitas antimikroba ataupun 

antibakteri. Menggunakan metode Minimum Inhibitory Dose (MID) dalam

menghitung penghambatan pertumbuhan bakteri setelah diberikan perlakuan 

pestisida (Van Bruggen dan Somenov, 2000; Andreoni dan Gianffeda, 2007) adalah

sesuatu yang menarik untuk diteliti.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bakteri Pseudomonas 

fluorescens sebagai bioindikator dengan mengetahui nilai Minimum Inhibitory Dose 

(MID) beberapa pestisida.
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C. Hipotesis

Diduga bakteri Pseudomonas fluorescens dapat dijadikan bioindikator dengan

menggunakan metode Minimum lnhibitory Dose (MID).
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